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 Tandem Roller merupakan alat berat yang berfungsi sebagai alat pemadat 

dan meratakan, biasanya dikenal juga dengan nama compactor yang 

fungsinya untuk proses pemadatan lahan atau area tertentu sesuai dengan 

kebutuhan. Compactor memiliki jenis yang berbeda-beda dan pastinya 

memiliki spesifikasi berbeda pula sesuai dengan kebutuhannya. Kali ini yang 

akan dibahas adalah tandem roller atau penggilas tandem. Alat ini biasanya 

digunakan pada tahap akhir dalam suatu konstruksi jalan aspal beton, ini 

digunakan supaya bisa mendapatkan hasil permukaan yang rata.penelitian ini 

akan membangun sebuah sistem yang dapat mempermudah pemberian solusi 

masalah kerusakan Tandem Loller. Maka akan digunakan sebuah teknik 

pengetahuan Artificial Inteligence yaitu Sistem Pakar (Expert System) yang 

sekiranya dapat membantu dalam proses mendeteksi kerusakan yang terjadi 

dan memberikan solusi dengan efektif dan efisien dan juga secara optimal. 

Metode Certainty Factor (CF) bisa digunakan untuk mencari solusi dari 

permasalahan berdasarkan dari pengalaman kasus dimasa lalu, sehingga 

segala permasalahan dapat diselesaikan untuk selanjutnya kasus serta 

solusinya disimpan untuk kemudian dapat digunakan kembali untuk 

memecahkan kasus baru. Hasil akhir dari penelitian ini adalah untuk 

memudahkan team montir mengetahui diagnose kerusakan mesin tandem 

loller dengan menerapkan metode certainty factor dengan cepat dan efesien. 

 

Keyword: 

Certainty Factor 

Sistem Pakar 

Tandem Loller 

Copyright © 2021 STMIK Triguna Dharma.  

All rights reserved. 

 

Corresponding Author: *First Author  

Nama :Romi 

Program Studi Sistem Informasi 

STMIK Triguna Dharma 

Email: romyardyan17@gmail.com 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Berkembangnya teknologi yang ditujukan untuk memudahkan berbagai pekerjaan manusia. Jika pada 

zaman sebelum teknologi belum berkembang seperti saat ini, pekerjaan masih banyak dilakukan secara manual 

tanpa menggunakan alat bantu. Tetapi dengan adanya perkembangan kemajuan teknologi, maka munculah 

sejumlah inovasi teknologi alat berat. Salah satu diantaranya yang termasuk alat berat adalah tandem roller 

yang mempunyai fungsi sebagai pemadat dan meratakan tanah.  
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Tandem Roller merupakan alat berat yang berfungsi sebagai alat pemadat dan meratakan, biasanya 

dikenal juga dengan nama compactor yang fungsinya untuk proses pemadatan lahan atau area tertentu sesuai 

dengan kebutuhan. Compactor memiliki jenis yang berbeda-beda dan pastinya memiliki spesifikasi berbeda 

pula sesuai dengan kebutuhannya. Kali ini yang akan dibahas adalah tandem roller atau penggilas tandem. Alat 

ini biasanya digunakan pada tahap akhir dalam suatu konstruksi jalan aspal beton, ini digunakan supaya bisa 

mendapatkan hasil permukaan yang rata. 

Namun, dari setiap penggunaan tandem roller sendiri, juga tidak terlepas adanya kerusakan yang 

terjadi. Kerusakan dan gangguan yang terjadi pada tandem roller  dapat menyebabkan tidak dapat berfungsi 

secara stabil dalam proses penggilas perataan aspal beton atau konstruksi jalan. Kerusakan pada tandem roller 

ini sering terjadi jika selesai adanya proyek besar yang dikerjakan. Sehingga, setelah selesainya proyek maka 

akan ada proses pengecekan yang dilakukan oleh mekanik terhadap tandem roller tersebut. Pengecekan 

dilakukan untuk melihat apakah ada kerusakan atau tidak. Namun, dalam proses pengecekan untuk mendeteksi 

kerusakan yang terjadi pada tandem roller masih kurang efektif dan efisien. Agar dapat membantu proses 

penanganan secara optimal, efektif dan efisien. 

Maka akan digunakan sebuah teknik pengetahuan Artificial Inteligence yaitu Sistem Pakar (Expert System) 

yang sekiranya dapat membantu dalam proses mendeteksi kerusakan yang terjadi dan memberikan solusi 

dengan efektif dan efisien dan juga secara optimal. 

Sistem Pakar merupakan sistem yang berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ke computer, agar 

computer dapat menyelesaikan masalah seperti yang biasa dilakukan oleh para ahli. Sistem pakar yang baik 

adalah sistem pakar yang dirancang sedemikian rupa untuk meniru pekerjaan para ahli dalam satu bidang 

namun bukan sebagai pengganti pekerjaan mereka. Dengan permasalahan yang telah dijabarkan, dapat 

digunakan salah satu metode dalam sistem pakar yaitu Certainty Factor untuk permasalahan kerusakan tandem 

roller [1]. 

Certainty Factor (CF) merupakan salah satu teknik yang digunakan untuk mengatasi ketidak pastian 

dalam pengambilan keputusan. Certainty Factor (CF) dapat terjadi dengan berbagai kondisi. Di antara kondisi 

yang terjadi adalah terdapat beberapa antesenden (dalam rule yang berbeda) dengan satu konsekuen yang sama. 

Dalam kasus ini, kita harus mengagregasikan nilai CF keseluruhan dari setiap kondisi yang ada [2]. 

2. METODE PENELITIAN  

2.1 Sistem Pakar (Expert System) 
Sistem pakar (Expert System) adalah sistem yang berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ke 

komputer, agar komputer dapat menyelesaikan masalah seperti yang biasa dilakukan oleh para ahli. Sistem 

pakar yang baik dirancang agar dapat menyelelasikan suatu permasalahan tertentu dengan meniru kerja dari 

para ahli. Dengan sistem pakar, orang awam dapat menyelesaikan masalah yang cukup rumit yang sebenarnya 

hanya dapat diselesaikan dengan bantuan para ahli [6]. 

2.2 Certainty Factor 
Certainty Factor merupakan nilai parameter klinis yang diberikan MYCIN untuk menunjukkan 

besarnya kepercayaan. Kebihan dari metode certainty factor adalah dapat mengukur sesuatu yang pasti atau 

tidak pasti dalam pengambilan keputusan pada sistem pakar [8].  

 

𝑰𝑭 𝑬𝟏 [𝑨𝑵𝑫 𝒂𝒕𝒂𝒖 𝑶𝑹]𝑬𝟐 [𝑨𝑵𝑫 𝒂𝒕𝒂𝒖 𝑶𝑹] … … … 𝑬𝒏 𝑻𝑯𝑬𝑵 𝑯 (𝑪𝑭 − 𝑪𝑭𝒊) … (𝟏) 

Di mana: 

E1…En :  Fakta-fakta (evidence) yang ada 

H :  Hipotesa atau konklusi yang dihasilkan 

CF : Tingkat keyakinan (certainty factor) terjadinya hipotesa akibat  adanya fakta-fakta 

𝐂𝐅 (𝐇, 𝐄) = 𝐌𝐁 (𝐇, 𝐄) − 𝐌𝐃(𝐇, 𝐄) … … … . . (𝟐) 

Di mana : 

CF (H, E) : Certainty Factor dari hipotesis H yang dipengaruhi oleh gejala (evidence) E. Besarnya CF 

berkisar antara -1 sampai 1. Nilai -1 menunjukkan ketidakpercayaan mutlak sedangkan 

nilai 1 menunjukkan kepercayaan mutlak. 

MB (H,E) : Ukuran kenaikan kepercayaan (measure of increased belief)   terhadap hipotesis H yang 

dipengaruhi oleh gejala E. 
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MD (H, E) : Ukuran kenaikan ketidakpercayaan (measure of increased disbelief) terhadap hipotesis H 

yang dipengaruhi oleh gejala E.Bentuk dasar rumus certainty factor, adalah sebuah aturan 

JIKA E MAKA H seperti ditunjukkan oleh persamaan 2 berikut: 

𝐂𝐅 (𝐇, 𝐞) = 𝐂𝐅 (𝐄, 𝐞) ∗ 𝐂𝐅 (𝐇, 𝐄) … … … … . (𝟑) 

Dimana : 

CF (H, e) : certainty factor hipotesis yang dipengaruhi oleh evidence e. 

CF (E, e) : certainty factor evidence E yang dipengaruhi oleh evidence e. 

CF (H, E) : certainty factor hipotesis dengan asumsi evidence diketahui dengan pasti,   yaitu   ketika   

CF(E, e)  =  1.   Jika   semua   evidence  pada 

  antecedent diketahui dengan pasti maka persamaannya akan menjadi: 

𝐂𝐅(𝐄, 𝐞) = 𝐂𝐅 (𝐇, 𝐄) … … … … … … . . (𝟒) 

𝐂𝐅 𝐂𝐨𝐦𝐛𝐢𝐧𝐞 (𝐂𝐅𝟏, 𝐂𝐅𝟐) = 𝐂𝐅𝟏 + 𝐂𝐅𝟐 ∗ (𝟏 − 𝐂𝐅𝟏)…………………(5) 

 

2.3 Alat Berat 
Alat-alat berat (yang sering dikenal di dalam ilmu Teknik Sipil) merupakan alat yang digunakan untuk 

membantu manusia dalam melakukan pekerjaan pembangunan suatu struktur bangunan. Alat berat merupakan 

faktor penting di dalam proyek, terutama proyek-proyek konstruksi maupun pertambangan dan kegiatan 

lainnya dengan skala yang besar tujuan dari penggunaan alat-alat berat tersebut adalah untuk memudahkan 

manusia dalam mengerjakan pekerjaannya, sehingga hasil yang diharapkan dapat tercapai dengan lebih mudah 

dengan waktu yang relatif lebih singkat [10]. 

 

3. ANALISA DAN HASIL  

 

3.1 Metode Penelitian 

Motode penelitian adalah salah satu cara yang digunakan untuk mengumpulkan data. Metode 

penelitian merupakan cara yang digunakan untuk memperoleh data menjadi informasi akurat dengan masalah 

yang diteliti. Ada beberapa teknik yang dapat dilakukan dalam pengumpulan data. 

3.2 Model Pengembangan Sistem 

Beirkut ini adalah langkah – langkah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Analisa Masalah dan Kebutuhan 

Analisa masalah dan kebutuhan adalah suatu proses pengumpulan dan menginterprentasikan 

kenyataan – kenyataan yang ada. 

2. Perancangan Sistem dan Pemodelan 

Perancangan  sistem  dan  pemodelan  adalah  merancang atau mendesain suatu sistem yang baik, 

yang isinya adalah langkah langkah operasi dalam proses perancangan sistem dan pemodelan. 

3. Percobaan Awal 

Melakukan tes atau uji di mana sistem atau  aplikasi yang telah dirancang untuk mengetahui kinerja 

sistem dengan kebutuhannya. Sehingga dapat dilakukan perbaikan ataupun perubahan sistem. 

4. Percobaan Akhir 

Hasil dari perancangan sistem yang telah dibuat, diuji coba dan dijalankan sesuai kebutuhan yang 

telah dirancang. 

5. Implementasi Sistem 

Implementasi sistem merupakan dari elemen – elemen yang telah di desain kedalam bentuk 

pemrograman untuk menghasilkan suatu tujuan yang dibuat berdasarkan kebutuhan. 

 

3.3.1 Deskripsi Data 

Dalam membangun sebuah sistem yang membutuhkan kepakaran, untuk mendiagnosa Kerusakan 

Tandem Roller berdasarkan gejala – gejala yang dialami maka perlu mengumpulkan pengetahun pakar 

menganai jenis Kerusakan mesin Tandem Roller. 

Berikut ini merupakan jenis kerusakan mesin Tandem Roller beserta gsejala – gejala yang umumnya dialami 

berdasarkan hasil dari kepakaran seorang ahli bengkel mesin  Tandem Roller : 
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Tabel 1 Gejala Kerusakan Tandem Roller. 

Kode Gejala Gejala 

G1 Suara Mesin Pincang 

G2 Mobil Goyang Bergetar 

G3 Asap Keluar Putih 

G4 Pecah Bearing / Lahar 

G5 Oli Transmisi Kering 

G6 Mesin SusahMenyala 

G7 Suara knalpot meletup letup 

G8 Mesin  tersendat sendat 

G9 Mesin bersuara berisik 

G10 Mesin tiba tiba mati 

G11 Mesin Terlalu panas  

 

Tabel 2 Tabel Hubungan Gejala dan Kerusakan Tandem Roller. 

Gejala 
Kerusakan Tandem Roller 

K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10 

G1 * - - - - - - - - - 

G2 * - - - - - - * - - 

G3 * - - - - - - * - - 

G4 - * - - - - - - * * 

G5 - * - - - - - - * * 

G6 - - - - * * - - - - 

G7 - - * - - - - - - - 

G8 - - * - - * - - - - 

G9 - - * * - * -  - - 

G10 - - - - - - * - - - 

G11 - - - * - - - - - - 

 

 

 

 

 

Tabel 3 Tabel Nilai Certainty Factor Pakar 

No. Kondisi Bobot Nilai MB 

1 Tidak 0 

2 Mungkin 0.4 

3 Kemungkinan Besar 0.6 

4 Hampir Pasti 0.8 
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5 Pasti/Ya 1 

 

Tabel 4 Tabel Nilai berdasarkan CF Pakar dari Kerusakan Tandem Roller. 

Gejala 
Kerusakan Tandem Roller 

K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10 

G1 0,2 - - - - - - - - - 

G2 0,6 - - - - - - 0,2 - - 

G3 0,4 - - - - - - 0,6 - - 

G4 - 0,6 - - - - - - 0,2 0,6 

G5 - 0,4 - - - - - - 0,4 0,3 

G6 - - - - 0,6 0,6 - - - - 

G7 - - 0,6 - - - - - - - 

G8 - - 0,4 - - 0,6 - - - - 

G9 - - 0,6 0,4 - 0,4 -  - - 

G10 - - - - - - 0,5 - - - 

G11 - - - 0,6 - - - - - - 

 

Tabel 5 Tabel Nilai Certainty Factor User 

No. Kondisi Bobot Nilai MD 

1 Tidak 0 

2 Pasti/Ya 1 

 

3.3 PLEMENTASI SISTEM 

3.3.1 Hasil Tampilan Antarmuka 
Tampilan antar muka adalah gambar hasil tampilan halaman dari  aplikasi  web sistem yang telah 

dibuat yang disesuaikan dengan perancangan interface pada Perancangan sebelumnya. Adapun gambaran 

tampilannya adalah sebagai berikut: 

1. Halaman Tampilan Login 

Halaman login digunakan untuk sebagai hak akses dari user pengguna. 

 
Gambar 1 Halaman Tampilan Login 

2. Halaman Tampilan Menu Home 

Halaman Menu Utama adalah halaman yang akan tampil setelah berhasilnya user melakukan login pada 

sistem. Adapun tampilan dari Menu Utama adalah sebagai berikut: 
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Gambar 2 Halaman Tampilan Menu Utama 

3. Halaman Tampilan Pengguna Pelanggan 

Halaman ini digunakan untuk memilih data konsultasi gejala kerusakan Tandem Roller. 

 
Gambar 3 Halaman Tampilan Pengguna Pelanggan 

4. Halaman Tampilan Gejala 

Halaman ini digunakan untuk melakukan penyimpanan data prediksi yang telah dilakukan. 
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Gambar 4 Halaman Tampilan Gejala 

5. Halaman Tampilan Kerusakan 

Halaman ini digunakan untuk menampilkan Data Kerusakan dari Tandem Roller. 

 
Gambar 5 Halaman Tampilan Data Hasil Proses Prediksi 

6. Halaman Tampilan Rule Base 

Halaman ini digunakan untuk menampilkan laporan hasil prediksi. 

 
Gambar 6 Tampilan Rule Base 

7. Halaman Tampilan Laporan 

Halaman ini digunakan untuk menampilkan laporan hasil prediksi. 
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Gambar 7 Tampilan Laporan 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini berdasarkan dari rumusan masalah pada BAB I adalah sebagai 

berikut: 

1. Dalam menganalisa sistem pakar Certainty Factor adalah dengan melihat gejala-gejala yang tidak wajar 

yang terjadi mesin tandem loller. 

2. Sistem pakar mendeteksi kerusakan mesin Tandem Loller dengan metode Certainty Factor dirancang 

melalui proses yang diawali dengan mengakuisisi pengetahuan, kemudian merancang basis data sesuai 

akuisisi yang telah dilakukan. Selanjutnya melakukan perancangan antarmuka dan akhirnya melakukan uji 

sistem terhadap gejala yang diangkat. 

3. Dalam menguji sebuah sistem pakar mendeteksi kerusakan mesin tandem loller dengan metode Certainty 

Factor dapat diimplementasikan dengan menentukan kerusakan mesin Tandem Loller untuk dapat 

digunakan dalam pendiagnosaan jenis kerusakan pada mesin Tandem Loller tanpa harus terhubung ke 

jaringan internet terlebih dahulu.  

Dalam penelitian ini diharapkan mendapatkan saran-saran sebagai pertimbangan kepada pihak-pihak 

yang berkepentingan guna untuk mengembangkan lebih lanjut dan menyempurnakan hasil dari penelitian ini, 

sehingga penelitian ini bisa lebih baik lagi. Adapun saran-saran yang diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Agar penelitian dimasa yang akan datang dapat menerapkan metode Certainty Factor dalam mendeteksi 

kerusakan dan memberikan solusi kerusakan  Tandem Roller  

2. Certainty Factor dalam mendeteksi kerusakan dan memberikan solusi kerusakan Tandem Roller  

3. Pada sistem yang telah dibangun dalam penelitian ini, masih ada beberapa fungsi yang mesti harus 

dikembangkan untuk menyempurnakan lebih baik lagi pada sistem aplikasi yang telah dibangun seperti: 

keamanan sistem, fitur untuk penambahan dan perubahan data user dan juga untuk backup data pada  

4. Disarankan aplikasi sistem pakar mendeteksi kerusakan mesin tandem loller sebagai perbandingan ke 

akuratan untuk mendiagnosa kerusakan. 
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